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Abstract 

This study aimed to determine the effect of using the audiovisual learning media Riri Cerita 

Anak Interaktif on the prosocial behavior of children aged 5–6 years at TKIT Al Mubarak, 

Gowa Regency. This study employed a quantitative approach with a quasi-experimental 

design using a non-equivalent control group design. The research subjects consisted of 20 

children, including 10 children in the experimental group and 10 children in the control 

group. Data were collected using an observation sheet developed based on indicators of 

children’s prosocial behavior, namely sharing, helping, cooperating, and showing empathy. 

The data were analyzed using the Wilcoxon test with the assistance of SPSS software. The 

descriptive analysis results showed that the average pretest score of children’s prosocial 

behavior in the control group was 16.30, while the experimental group obtained an average 

score of 13.10. After being given treatment using the audiovisual learning media Riri Cerita 

Anak Interaktif, the average posttest score in the control group increased to 17.60, whereas 

the experimental group increased significantly to 32.00. The statistical analysis results 

showed a significance value of < 0.05, indicating that the use of the audiovisual learning 

media Riri Cerita Anak Interaktif had a significant effect on the prosocial behavior of 

children aged 5–6 years at TKIT Al Mubarak, Gowa Regency. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media pembelajaran 

audiovisual Riri Cerita Anak Interaktif terhadap perilaku prososial anak usia 5–6 tahun di 

TKIT Al Mubarak Kabupaten Gowa. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan desain quasi experimental melalui non-equivalent control group design. Subjek 

penelitian berjumlah 20 anak yang terdiri atas 10 anak pada kelompok eksperimen dan 10 

anak pada kelompok kontrol. Teknik pengumpulan data menggunakan lembar observasi 

yang disusun berdasarkan indikator perilaku prososial anak, yaitu kemampuan berbagi, 

menolong, bekerja sama, dan menunjukkan empati. Data dianalisis menggunakan uji 

Wilcoxon dengan bantuan program SPSS. Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa 

rata-rata skor pretest perilaku prososial anak pada kelompok kontrol sebesar 16,30 dan 

kelompok eksperimen sebesar 13,10. Setelah diberikan perlakuan menggunakan media 

audiovisual Riri Cerita Anak Interaktif, rata-rata skor posttest pada kelompok kontrol 

meningkat menjadi 17,60, sedangkan pada kelompok eksperimen meningkat secara 

signifikan menjadi 32,00. Hasil analisis statistik menunjukkan nilai signifikansi < 0,05 

yang berarti terdapat pengaruh penggunaan media pembelajaran audiovisual Riri Cerita 

Anak Interaktif terhadap perilaku prososial anak usia 5–6 tahun di TKIT Al Mubarak 

Kabupaten Gowa. 

Kata Kunci: Anak Usia Dini, Perilaku Prososial, Media Audiovisual, Riri Cerita Anak 

Interaktif 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan Anak Usia Dini 

(PAUD) merupakan jenjang krusial yang 

berperan penting dalam meletakkan dasar 

perkembangan anak secara menyeluruh. 

Pada fase ini, anak berada dalam masa 

keemasan yang membutuhkan stimulasi 

tepat agar aspek nilai agama dan moral, 

fisik motorik, kognitif, bahasa, sosial 

emosional, serta seni berkembang secara 

optimal. Berdasarkan Undang-Undang 

Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 1 ayat (14), 

PAUD ditegaskan sebagai upaya 

pembinaan sejak lahir sampai usia enam 

tahun melalui pemberian rangsangan 

pendidikan demi membantu 

pertumbuhan jasmani serta rohani. 

Sejalan dengan hal tersebut, Pratama & 

Zasa (2024) dan Prokupek et al. (2026) 

menjelaskan bahwa pembelajaran di 

PAUD harus didukung oleh media dan 

stimulasi yang sesuai karakteristik anak 

agar menjadi efektif, bermakna, serta 

tidak hanya fokus pada kemampuan 

akademik melainkan juga pada 

pembentukan perilaku positif. 

Salah satu manifestasi 

perkembangan sosial emosional yang 

esensial pada anak usia dini adalah 

munculnya perilaku prososial. Perilaku 

prososial ini mencakup kemampuan 

mendasar anak untuk berbagi, menolong, 

bekerja sama, serta menunjukkan rasa 

empati yang tulus kepada orang di 

sekitarnya. Ariani et al. (2023) dan 

Handayani & Kaffa (2025) menyatakan 

bahwa anak usia 5–6 tahun berada pada 

tahap berkembangnya kemampuan kerja 

sama sosial sehingga memerlukan 

stimulasi terarah di lingkungan sosialnya. 

Stimulasi ini dapat tumbuh optimal 

melalui strategi pembelajaran yang 

memberi ruang bagi anak untuk 

berinteraksi secara aktif dengan teman 

sebaya (Fitri & Safitri, 2022; Zamzami et 

al., 2025). Chen et al. (2025) dan Noviana 

& Vinayastri (2022) melengkapi bahwa 

perilaku ini berkelindan erat dengan 

kematangan emosi anak. Dalam 

perspektif sosiokultural Vygotsky, 

sebagaimana diulas B.-C. Chen (2025), 

interaksi sosial budaya membantu anak 

memahami aturan, mengelola emosi, dan 

membentuk perilaku sosial positif sehari-

hari. 

Pengembangan perilaku 

prososial yang efektif membutuhkan 

strategi konkret yang adaptif terhadap 

karakteristik anak, salah satunya melalui 

optimalisasi media pembelajaran. Media 

berperan penting sebagai alat bantu 

strategis yang mampu menstimulasi 

pikiran, perasaan, perhatian, dan minat 

anak agar proses belajar mengajar 

menjadi lebih dinamis (Nofianti & 

Siregar, 2025; Pratama & Zasa, 2024). 

Senada dengan hal tersebut, Aziz et al. 

(2025) menjelaskan bahwa media di 

PAUD berfungsi sebagai sarana penyalur 

pesan yang efektif dalam merangsang 

aktivitas belajar anak secara maksimal. 

Di antara berbagai jenis media, Spence & 

Di Stefano (2026) menekankan bahwa 

media audiovisual memiliki keunggulan 

multisensori karena menggabungkan 

unsur visual dan audio secara simultan. 

Di era modern, Meng et al. (2025) 

menegaskan bahwa pemanfaatan media 

digital secara tepat terbukti efektif 

mendukung kreativitas, literasi digital, 

sekaligus mengasah keterampilan sosial 

anak. 

Landasan penggunaan media 

audiovisual dalam ranah instruksional 

didukung kuat oleh Cognitive Theory of 

Multimedia Learning dari Mayer, 

sebagaimana dalam penelitian Mayer 

(2024). Teori ini memaparkan bahwa 

manusia memproses informasi melalui 

dua saluran utama, yakni saluran visual 

dan verbal, yang jika dipadukan dengan 
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tepat akan membangun pemahaman 

materi secara utuh. Faturizkiyah & 

Istifadah (2023) menyatakan bahwa 

keterlibatan anak meningkat secara 

signifikan melalui media audiovisual 

karena mereka menerima visualisasi 

sekaligus suara pendukung yang 

memperkuat pesan. Pembelajaran 

berbasis animasi atau video ini juga 

mampu mengubah konsep abstrak 

menjadi konkret, interaktif, dan mudah 

dicerna anak (Primastuty & Asmawulan, 

2023). Salah satu inovasi audiovisual 

yang relevan adalah platform Riri Cerita 

Anak Interaktif yang mengemas cerita 

edukatif lewat animasi bernarasi dengan 

muatan nilai moral-sosial yang kental. 

Namun, potret ideal mengenai 

perkembangan perilaku prososial 

tersebut belum sepenuhnya terwujud 

berdasarkan hasil observasi awal pada 

Kelompok B di TKIT Al Mubarak 

Kabupaten Gowa. Pada kelompok anak 

usia 5–6 tahun ini, indikator perilaku 

prososial ditemukan masih perlu 

dikembangkan secara lebih optimal. 

Fenomena di lapangan menunjukkan 

sebagian anak belum konsisten bekerja 

sama dalam aktivitas kelompok, enggan 

berbagi alat permainan, serta kurang aktif 

berinteraksi karena cenderung fokus pada 

kegiatan masing-masing. Kondisi 

tersebut diperparah oleh proses 

pembelajaran kelas yang masih 

didominasi metode ceramah 

konvensional dan pengerjaan lembar 

kerja, sehingga keterlibatan aktif anak 

menjadi terbatas. Penggunaan media 

pembelajaran audiovisual interaktif yang 

mampu menyajikan contoh riil perilaku 

prososial juga masih sangat jarang 

digunakan untuk menstimulasi anak. 

Sejumlah penelitian terdahulu 

sebenarnya telah membuktikan 

efektivitas media audiovisual terhadap 

dimensi sosial emosional anak usia dini. 

Li et al. (2023) dan Safira et al. (2025) 

menemukan bahwa media animasi secara 

signifikan mampu meningkatkan 

perilaku prososial anak usia 5–6 tahun, 

khususnya pada aspek kerja sama dan 

empati. Oktari et al. (2025) turut 

menunjukkan keefektifan media 

audiovisual dalam menumbuhkan sikap 

sosial serta tanggung jawab, sementara 

Cao & Huang (2025) mengonfirmasi 

pengaruh positif film animasi sejenis 

terhadap pembentukan karakter. Terkait 

konten lokal, Febrina & Herlinda (2024) 

menjelaskan bahwa kanal YouTube Riri 

Cerita Anak Interaktif memuat 

internalisasi nilai moral dan sosial yang 

baik. Didukung oleh temuan Ariani et al. 

(2023) mengenai efektivitas video 

prososial dalam mendongkrak skor rata-

rata perilaku anak, terlihat jelas adanya 

urgensi riset. Kendati demikian, 

penelitian yang secara spesifik menguji 

dampak langsung media Riri Cerita Anak 

Interaktif terhadap perilaku prososial 

anak usia 5–6 tahun masih sangat 

terbatas. 

Berangkat dari kesenjangan 

teoritis dan permasalahan empiris 

tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

menguji dan mengetahui pengaruh media 

pembelajaran audiovisual Riri Cerita 

Anak Interaktif terhadap perilaku 

prososial anak usia 5–6 tahun di TKIT Al 

Mubarak Kabupaten Gowa. Hipotesis 

yang diajukan dalam penelitian ini adalah 

terdapat pengaruh yang signifikan antara 

penggunaan media pembelajaran 

audiovisual Riri Cerita Anak Interaktif 

terhadap peningkatan perilaku prososial 

anak secara berkala. Penelitian ini 

mendesak untuk dilakukan sebagai upaya 

solutif dalam menghadirkan inovasi 

pembelajaran yang menarik, interaktif, 

dan sesuai dengan karakteristik 

perkembangan anak. Melalui intervensi 

media audiovisual ini, diharapkan 
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kemampuan anak dalam berbagi, 

menolong, bekerja sama, serta berempati 

dapat terstimulasi dengan lebih terarah 

dan optimal. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menerapkan 

pendekatan kuantitatif sebagai landasan 

metodologis utamanya. Menurut Azhari 

et al. (2023 dan Gideon et al. (2023), 

penelitian kuantitatif merupakan 

prosedur penelitian yang berlandaskan 

metode ilmiah dengan memanfaatkan 

data berbentuk angka, yang kemudian 

disajikan dalam grafik atau tabel serta 

dianalisis menggunakan teknik statistik 

untuk membuktikan hipotesis yang telah 

dirumuskan. Adapun jenis metode yang 

dipilih dalam penelitian ini adalah kuasi 

eksperimen (quasi-experiment). Desain 

penelitian yang digunakan secara spesifik 

adalah nonequivalent control group 

design, yaitu desain yang melibatkan 

kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol tanpa pengacakan subjek secara 

penuh. Desain ini diterapkan untuk 

mengetahui pengaruh dari suatu 

perlakuan terhadap kelompok tertentu 

melalui pemberian pretest dan posttest. 

Pelaksanaan kegiatan penelitian 

ini bertempat di TKIT Al Mubarak 

Kabupaten Gowa sebagai lokasi utama 

pengumpulan data lapangan. Populasi 

yang ditetapkan dalam penelitian ini 

mencakup seluruh anak pada kelompok 

B yang berada pada rentang usia 5–6 

tahun. Dari populasi tersebut, ditentukan 

sampel penelitian yang berjumlah total 

20 anak. Sampel tersebut kemudian 

dibagi secara merata ke dalam dua 

kelompok amatan, yang terdiri atas 10 

anak pada kelompok eksperimen dan 10 

anak pada kelompok kontrol. Pembagian 

ini dimaksudkan untuk memberikan 

komparasi data yang objektif terhadap 

intervensi media yang diberikan selama 

eksperimen berlangsung. 

Penentuan dan penarikan sampel 

dalam penelitian ini dilakukan dengan 

menerapkan teknik purposive sampling. 

Menurut Nurdin & Hartati (2019), 

purposive sampling merupakan teknik 

pengambilan sampel yang dilakukan 

berdasarkan karakteristik tertentu yang 

dianggap sesuai dengan tujuan 

penelitian. Hal ini sejalan dengan 

pandangan Hartati & Nurdin (2021) yang 

menegaskan bahwa purposive sampling 

merupakan teknik pengambilan sampel 

yang didasarkan pada karakteristik 

tertentu yang dinilai selaras dengan target 

riset. Berdasarkan landasan tersebut, 

kriteria sampel dalam penelitian ini 

meliputi anak yang aktif mengikuti 

pembelajaran rutin serta mampu 

mengikuti instruksi dengan baik selama 

kegiatan penelitian berlangsung. 

Instrumen utama yang 

digunakan untuk menjaring data 

perkembangan anak adalah lembar 

observasi perilaku prososial. Instrumen 

ini disusun secara sistematis berdasarkan 

indikator perilaku prososial anak usia 

dini, yang meliputi kemampuan berbagi, 

menolong, bekerja sama, serta 

menunjukkan empati. Penilaian hasil 

observasi menggunakan empat kategori 

capaian, yaitu Belum Berkembang (BB), 

Mulai Berkembang (MB), Berkembang 

Sesuai Harapan (BSH), dan Berkembang 

Sangat Baik (BSB). Selain lembar 

observasi, penelitian ini 

mengintegrasikan dokumentasi sebagai 

data pendukung serta menggunakan 

media tayangan audiovisual Riri Cerita 

Anak Interaktif dengan bantuan 

perangkat laptop dan speaker sebagai 

sarana penyampaian materi. 

Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini dilakukan secara terpadu 

melalui tiga metode, yaitu observasi, tes, 
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dan dokumentasi. Prosedur pelaksanaan 

di lapangan diawali dengan pemberian 

pretest kepada kelompok eksperimen 

maupun kelompok kontrol guna 

mengetahui kondisi awal perilaku 

prososial anak. Selanjutnya, kelompok 

eksperimen diberikan perlakuan 

(treatment) menggunakan media 

audiovisual Riri Cerita Anak Interaktif, 

sedangkan kelompok kontrol mengikuti 

proses pembelajaran konvensional tanpa 

menggunakan media audiovisual 

tersebut. Setelah seluruh rangkaian 

perlakuan selesai diberikan, kedua 

kelompok diberikan posttest untuk 

mengukur perubahan perilaku prososial 

anak. 

Data penelitian yang telah 

terkumpul selanjutnya dianalisis 

menggunakan teknik statistik deskriptif 

dan statistik nonparametrik. Statistik 

deskriptif digunakan untuk melihat rata-

rata perkembangan perilaku prososial 

anak pada fase sebelum dan sesudah 

perlakuan. Sementara itu, analisis 

statistik nonparametrik dijalankan 

menggunakan uji Wilcoxon untuk 

mengetahui signifikansi pengaruh 

penggunaan media audiovisual terhadap 

perilaku prososial anak. Seluruh proses 

analisis data ini dilakukan menggunakan 

aplikasi IBM SPSS Statistics pada taraf 

signifikansi 0,05. Adapun tahapan 

penelitian ini berjalan secara runtut 

meliputi tahap persiapan, pelaksanaan 

pretest, pemberian perlakuan, 

pelaksanaan posttest, hingga analisis data 

akhir. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Hasil penelitian ini diperoleh 

secara sistematis melalui rangkaian 

kegiatan pretest dan posttest yang 

diterapkan pada kelompok eksperimen 

maupun kelompok kontrol, guna menguji 

secara empiris pengaruh penggunaan 

media pembelajaran audiovisual Riri 

Cerita Anak Interaktif terhadap 

perkembangan perilaku prososial anak 

usia 5–6 tahun. Data penelitian ini 

dihimpun secara komprehensif melalui 

teknik observasi terstruktur yang 

dikembangkan berdasarkan empat 

indikator utama perilaku prososial anak 

usia dini, meliputi kemampuan berbagi, 

menolong, bekerja sama, dan 

menunjukkan empati dalam interaksi 

sosial sehari-hari. Untuk menarik 

kesimpulan yang valid, seluruh data 

kuantitatif yang terkumpul dianalisis 

menggunakan dua pendekatan, yaitu 

statistik deskriptif untuk 

mengidentifikasi kecenderungan nilai 

rata-rata perkembangan anak, serta 

statistik inferensial melalui uji Wilcoxon 

(Wilcoxon Signed-Rank Test) berbantuan 

aplikasi IBM SPSS Statistics untuk 

menguji signifikansi hipotesis penelitian 

mengenai efektivitas intervensi media 

tersebut. 

Hasil Pretest dan Posttest pada 

Kelompok Kontrol dan Eksperimen 

Analisis statistik deskriptif 

dilakukan untuk memperoleh gambaran 

komparatif mengenai perilaku prososial 

anak usia 5–6 tahun sebelum dan sesudah 

perlakuan, baik pada kelompok kontrol 

maupun eksperimen. Analisis ini 

bertujuan untuk melihat dinamika 

capaian anak pada indikator berbagi, 

menolong, bekerja sama, dan 

menunjukkan empati. Data yang 

diperoleh disajikan dalam bentuk 

distribusi frekuensi dan persentase 

berdasarkan kategori Belum 

Berkembang (BB), Mulai Berkembang 

(MB), Berkembang Sesuai Harapan 

(BSH), dan Berkembang Sangat Baik 

(BSB). Rekapitulasi hasil pretest dan 
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posttest dari kedua kelompok amatan 

tersebut disajikan secara rinci pada tabel 

berikut.

Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Pretest dan Posttest  

Kelompok Kontrol dan Eksperimen 

Kelompok Tes Mean SD 

Kontrol Pretest 16.30 1.252 

Kontrol Posttest 17.60 2.503 

Eksperimen Pretest 13.10 3.143 

Eksperimen Posttest 32.00 3.162 

(Sumber: Output SPSS 25) 

 

Berdasarkan Tabel 1, diketahui bahwa 

rata-rata skor perilaku prososial anak 

pada kelompok kontrol mengalami 

peningkatan dari 16,30 pada pretest 

menjadi 17,60 pada posttest dengan nilai 

standar deviasi sebesar 1,252 dan 2,503. 

Sementara itu, pada kelompok 

eksperimen rata-rata skor perilaku 

prososial anak meningkat dari 13,10 pada 

pretest menjadi 32,00 pada posttest 

dengan nilai standar deviasi sebesar 

3,143 dan 3,162. 

Data tersebut menunjukkan 

bahwa peningkatan skor perilaku 

prososial anak pada kelompok 

eksperimen lebih tinggi dibandingkan 

kelompok kontrol setelah diberikan 

perlakuan menggunakan media 

audiovisual Riri Cerita Anak Interaktif. 

Peningkatan tersebut terlihat pada 

indikator berbagi, menolong, bekerja 

sama, dan menunjukkan empati selama 

proses pembelajaran berlangsung. 

Hasil Uji Wilcoxon Kelompok Kontrol 

Uji Wilcoxon Signed Rank Test 

pada kelompok kontrol dilakukan untuk 

mengetahui perubahan perilaku prososial 

anak sebelum dan sesudah pembelajaran 

mendengarkan cerita. Uji ini digunakan 

untuk membandingkan hasil pretest dan 

posttest pada kelompok kontrol tanpa 

menggunakan media pembelajaran 

audiovisual Riri Cerita Anak Interaktif. 

Melalui uji tersebut dapat diketahui 

perubahan perilaku prososial anak 

setelah mengikuti pembelajaran yang 

diberikan. Hasil uji Wilcoxon kelompok 

kontrol dapat dilihat pada tabel berikut.

  

Tabel 2. Hasil Uji Wilcoxon Signed Rank Test Kelompok Kontrol 

Test Statisticsa 

Posttest_Kontrol –  

Pretest_Kontrol 

Z -1.703b 

Asymp. Sig. (2-tailed) .089 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on negative ranks. 

(Sumber: Output SPSS 25) 

Berdasarkan Tabel 2, diperoleh 

nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 

0,089. Nilai tersebut lebih besar dari 0,05 

(0,089 > 0,05), sehingga H₀ diterima dan 

H₁ ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa 

tidak terdapat pengaruh yang signifikan 

https://jurnal.unimed.ac.id/2012/index.php/jgkp/article/view/74913
https://doi.org/10.24114/jgk.v10i3.74193


Vol. 10 No. 3 Juni 2026, hlm 234-245 

p-ISSN : 2548-883X ||e-ISSN : 2549-1288 

https://jurnal.unimed.ac.id/2012/index.php/jgkp/article/view/74913  

    : https://doi.org/10.24114/jgk.v10i3.74193  

240 
 

 

Diterima pada : 26 Mei 2026      Disetujui pada : 07 Juni 2026        Dipublikasi pada : 09 Juni 2026 

 

pada perilaku prososial anak pada 

kelompok kontrol setelah mengikuti 

pembelajaran mendengarkan cerita. 

Hasil Uji Wilcoxon Kelompok 

Eksperimen 

Uji Wilcoxon Signed Rank Test 

pada kelompok eksperimen dilakukan 

untuk mengetahui pengaruh penggunaan 

media pembelajaran audiovisual Riri 

Cerita Anak Interaktif terhadap perilaku 

prososial anak usia 5–6 tahun. Hasil uji 

Wilcoxon kelompok eksperimen dapat 

dilihat pada tabel berikut.

 

Tabel 3. Hasil Uji Wilcoxon Signed Rank Test Kelompok Eksperimen 

Test Statisticsa 

Posttest_Kontrol –  

Pretest_Kontrol 

Z -2.836b 

Asymp. Sig. (2-tailed) .005 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on negative ranks. 

(Sumber: Output SPSS 25) 

Berdasarkan Tabel 3, diperoleh 

nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 

0,005. Nilai tersebut lebih kecil dari 0,05 

(0,005 < 0,05), sehingga H₀ ditolak dan 

H₁ diterima. Hal ini menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan dari 

penggunaan media pembelajaran 

audiovisual Riri Cerita Anak Interaktif 

terhadap perilaku prososial anak usia 5–6 

tahun di TKIT Al Mubarak Kabupaten 

Gowa. 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian 

yang telah dilaksanakan di TKIT Al 

Mubarak Kabupaten Gowa, dapat 

disimpulkan bahwa implementasi media 

pembelajaran berbasis audiovisual 

melalui aplikasi "Riri Cerita Anak 

Interaktif" memberikan kontribusi yang 

sangat positif terhadap peningkatan 

perilaku prososial anak usia 5–6 tahun, 

khususnya pada kelompok eksperimen. 

Stimulasi konstan melalui media cerita 

digital ini terbukti mampu merangsang 

kepekaan sosial anak secara signifikan 

dalam ekosistem kelas. Temuan empiris 

mengenai dampak positif media berbasis 

digital ini didukung oleh penelitian 

Oktari et al. (2025) yang menyatakan 

bahwa penggunaan media audiovisual di 

lembaga pendidikan anak usia dini sangat 

efektif dalam menumbuhkan sikap sosial, 

adaptasi lingkungan, serta rasa tanggung 

jawab anak melalui tayangan yang 

merepresentasikan interaksi sosial nyata 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Peningkatan perilaku prososial 

tersebut ditunjukkan secara riil melalui 

perbandingan data kuantitatif yang 

signifikan antara kelompok eksperimen 

dan kelompok kontrol. Pada kelompok 

eksperimen yang mendapatkan perlakuan 

dengan media "Riri Cerita Anak 

Interaktif", terjadi lonjakan rerata skor 

perilaku prososial yang sangat tajam, 

yaitu dari nilai pretest sebesar 13,10 

meningkat pesat menjadi 32,00 pada saat 

posttest. Sebaliknya, kelompok kontrol 

yang hanya mengikuti pembelajaran 

konvensional berupa mendengarkan 

cerita tanpa bantuan media audiovisual 

hanya mengalami peningkatan skor yang 

relatif rendah dan lambat, yakni dari 

16,30 pada pretest menjadi 17,60 pada 

posttest. Fenomena ketimpangan 
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lonjakan skor ini selaras dengan temuan 

Li et al. (2023) dan Safira et al. (2025) 

yang menegaskan bahwa pembelajaran 

yang melibatkan visualisasi cerita digital 

memberikan dampak perubahan karakter 

dan internalisasi nilai yang jauh lebih 

masif dibandingkan metode verbal 

konvensional. 

Validitas dari efektivitas media 

ini kemudian diperkuat oleh hasil uji 

statistika nonparametrik menggunakan 

uji Wilcoxon. Hasil analisis data 

menunjukkan bahwa kelompok 

eksperimen memperoleh nilai 

signifikansi sebesar 0,005 < 0,05, yang 

berarti terdapat pengaruh yang sangat 

signifikan dari pemberian perlakuan. Di 

sisi lain, kelompok kontrol menunjukkan 

nilai signifikansi sebesar 0,089 > 0,05, 

yang mengindikasikan tidak adanya 

perubahan yang berarti secara statistik. 

Angka-angka statistik ini menjadi bukti 

sahih bahwa penggunaan media 

audiovisual "Riri Cerita Anak Interaktif" 

secara nyata jauh lebih efektif dalam 

mendongkrak perilaku prososial anak 

dibandingkan dengan metode 

mendengarkan cerita biasa. Keunggulan 

komparatif metode berbasis digital ini 

juga dibuktikan dalam penelitian Cao & 

Huang (2025)  yang dalam analisis 

datanya menemukan bahwa intervensi 

media animasi interaktif secara 

signifikan mampu mengungguli metode 

pembelajaran satu arah dalam mengubah 

orientasi sosial anak. 

Secara lebih spesifik, 

perkembangan perilaku prososial pada 

kelompok eksperimen ini tercermin 

melalui empat indikator utama, dimulai 

dari aspek berbagi (sharing) dan 

menolong (helping). Pada indikator 

berbagi, anak-anak mulai menunjukkan 

kerelaan sosial seperti bersedia 

meminjamkan mainan pribadi, membagi 

makanan secara sukarela tanpa paksaan, 

serta bergantian dalam menggunakan alat 

belajar bersama teman sebaya. 

Sementara itu, pada indikator menolong, 

anak-anak mulai memperlihatkan 

kepedulian yang tinggi untuk membantu 

teman saat merapikan mainan yang 

berserakan serta memiliki inisiatif 

mandiri untuk menawarkan bantuan 

tanpa harus diminta terlebih dahulu oleh 

guru. Perubahan positif pada aspek 

berbagi dan menolong ini sejalan dengan 

hasil kajian Febrina & Herlinda (2024)  

yang menyatakan bahwa stimulasi visual 

yang terarah mampu memicu tindakan 

prososial spontan berupa perilaku 

menolong dan berbagi pada anak usia 

dini. 

Selanjutnya, peningkatan 

perilaku prososial yang signifikan juga 

terdeteksi pada indikator kerja sama 

(cooperation) dan empati (empathy). 

Dalam indikator kerja sama, anak-anak 

didik terpantau mampu berkolaborasi 

secara harmonis dalam menyelesaikan 

tugas kelompok serta mampu 

bernegosiasi untuk berbagi peran secara 

adil dengan temannya. Pada indikator 

empati, anak-anak mulai menunjukkan 

kecerdasan emosional dengan 

mengucapkan kalimat-kalimat positif 

yang menenangkan kepada teman yang 

sedang mengalami kesulitan atau 

kesedihan, sekaligus mengekspresikan 

perhatian nonverbal dengan cara 

mendekati dan menemani teman tersebut. 

Keberhasilan internalisasi kedua 

indikator ini didukung kuat oleh temuan 

penelitian Ariani et al. (2023) yang sama-

sama mengonfirmasi bahwa visualisasi 

interaksi sosial dalam media digital 

sangat efektif dalam mengasah 

ketajaman aspek kerja sama dan empati 

emosional anak secara konkret di dunia 

nyata. 

Secara psikologis, akselerasi 

pembentukan perilaku prososial pada 
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kelompok eksperimen ini terjadi karena 

karakteristik media audiovisual yang 

mampu mengonkretkan contoh-contoh 

perilaku sosial abstrak melalui perpaduan 

harmonis antara gambar bergerak, efek 

suara, animasi yang hidup, serta alur 

cerita yang memikat atensi anak. 

Tayangan "Riri Cerita Anak Interaktif" 

menyuguhkan skenario dilema moral dan 

solusi prososial yang sangat dekat 

dengan realitas kehidupan sehari-hari 

anak, sehingga pesan yang disampaikan 

menjadi lebih mudah dicerna 

dibandingkan dengan penjelasan verbal 

semata. Melalui aktivitas ini, anak tidak 

sekadar bertindak sebagai pendengar 

pasif, melainkan menjadi pengamat aktif 

yang mengadopsi perilaku positif tokoh 

cerita untuk kemudian ditiru (modeling) 

dalam interaksi sosial nyata selama 

kegiatan pembelajaran. Proses peniruan 

yang efektif melalui visualisasi cerita 

edukatif ini didukung oleh temuan Ariani 

et al. (2023) yang menyatakan bahwa 

visualisasi karakter dalam film animasi 

mempermudah anak memahami dan 

mengadopsi pesan moral ke dalam 

tindakan nyata mereka. 

Bila ditinjau dari perspektif 

akademis, temuan ilmiah ini sangat 

selaras dengan Cognitive Theory of 

Multimedia Learning yang 

dikembangkan oleh Mayer, sebagaimana 

yang dikutip dalam (Mayer, 2024). Teori 

tersebut memaparkan bahwa anak 

memproses informasi melalui dua 

saluran utama yang terpisah namun 

saling melengkapi, yaitu saluran visual 

dan saluran verbal. Penggunaan media 

audiovisual interaktif memicu kedua 

saluran kognitif ini untuk bekerja secara 

simultan, sehingga informasi moral yang 

diterima anak menjadi lebih utuh, mudah 

dipahami, dan tersimpan lama dalam 

memori jangka panjang. Lebih lanjut, 

fenomena ini juga diperkuat oleh teori 

sosiokultural Vygotsky yang 

menekankan pentingnya pengalaman 

belajar dalam lingkungan sosial untuk 

membentuk perkembangan sosial anak, 

di mana tayangan audiovisual bertindak 

sebagai alat perantara (scaffolding) yang 

memberikan kesempatan kepada anak 

untuk mengamati aturan sosial positif 

sebelum mengaplikasikannya kembali 

dalam interaksi sehari-hari bersama 

teman sebaya. 

Sebagai penutup, nilai 

originalitas atau kebaruan (novelty) dari 

penelitian ini terletak pada optimalisasi 

pemanfaatan platform "Riri Cerita Anak 

Interaktif" sebagai instrumen spesifik 

untuk menstimulasi perilaku prososial 

anak usia dini, sebuah wilayah kajian 

yang masih sangat terbatas dieksplorasi 

dalam penelitian-penelitian terdahulu. 

Meskipun memiliki kesamaan dengan 

penelitian Febrina & Herlinda (2024) dan 

Ariani et al. (2023) dalam hal 

penggunaan media berbasis audiovisual 

untuk perkembangan anak, penelitian ini 

memberikan distingsi nyata melalui 

fokus tematik cerita interaktif yang 

dirancang khusus untuk anak usia 5–6 

tahun. Dengan demikian, penelitian ini 

memberikan kontribusi teoretis dan 

praktis yang berharga bagi 

pengembangan kurikulum anak usia dini, 

sekaligus menawarkan sebuah strategi 

pembelajaran alternatif yang inovatif, 

konkret, menyenangkan, dan sepenuhnya 

adaptif terhadap karakteristik alamiah 

perkembangan anak. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian di 

TKIT Almubarak Kabupaten Gowa, 

dapat disimpulkan bahwa penggunaan 

media pembelajaran audiovisual Riri 

Cerita Anak Interaktif berpengaruh 

signifikan terhadap peningkatan perilaku 
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prososial anak usia 5–6 tahun, khususnya 

pada aspek berbagi, menolong, kerja 

sama, dan empati. Efektivitas tersebut 

dibuktikan oleh hasil uji Wilcoxon Signed 

Rank Test yang menunjukkan nilai 

signifikansi kelompok eksperimen 

sebesar 0,005 < 0,05 sehingga H0 ditolak, 

sementara kelompok kontrol 

memperoleh nilai signifikansi sebesar 

0,089 > 0,05 yang mengindikasikan tidak 

adanya pengaruh signifikan dari metode 

konvensional. Oleh karena itu, media 

interaktif ini sangat disarankan bagi para 

pendidik sebagai alternatif strategi 

pembelajaran yang inovatif, konkret, dan 

adaptif dengan karakteristik anak usia 

dini, sekaligus dapat diposisikan sebagai 

referensi ilmiah bagi peneliti selanjutnya 

dalam mengembangkan media 

audiovisual untuk mengoptimalkan 

perkembangan sosial-emosional anak. 
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